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ABSTRAK 

Juma’ati, 2016 : Pola Komunikasi Nonverbal Anak Tunarungu Wicara di 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat 

(SMPLB B,C,D YPAC) Kaliwates Jember 

 

Hakikat komunikasi adalah sebuah proses pernyataan antar manusia, yang 

dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Salah satu bentuk komunikasi 

yakni komunikasi nonverbal yang digunakan peserta didik tunarungu wicara 

yang memiliki hambatan pendengaran dan bicara.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut: 1. Bagaimana pola 

komunikasi anak nonverbal tunarungu wicara di SMPLB B,C,D Yayasan 

Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Kaliwates Jember?, 2. Apa faktor penghambat 

dan pendukung proses komunikasi anak tunarungu wicara di SMPLB B,C,D 

Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Kaliwates Jember?  

Tujuan penelitian ini diantaranya: 1. Untuk mendeskripsikan pola 

komunikasi nonverbal anak tunarungu wicara di SMPLB B,C,D Yayasan Pembinaan 

Anak Cacat (YPAC) Kaliwates Jember, 2. Untuk mendeskripsikan faktor 

penghambat dan pendukung proses komunikasi anak tunarungu wicara di SMPLB 

B,C,D Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Kaliwates Jember. 

Pendekatan penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian 

field research, subyek penelitian purposive, teknik pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data dengan triangulasi sumber dan 

metode. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Proses komunikasi 

nonverbal yang dilakukan anak tunarungu wicara ringan menggunakan kinesik 

dan vokalik, dan fungsinya ialah sebagai repitisi. Sedangkan anak tunarungu 

wicara berat menggunakan kinesik dan ruang, dan bahasa nonverbal difungsikan 

sebagai subtitusi. Peneliti  juga menemukan  pola komunikasi  interaksionisme  

simbolik pada  anak tunarungu wicara ringan  dan berat, yaitu language, self dan 

mind, karena mereka berkomunikasi hanya pada sesama tunarungu, tidak banyak 

melakukan  interaksi  dengan  masyarakat  luas. 2. Faktor hambatan yang sering 

dialami oleh siswa tunarungu wicara adalah (1) gangguan mekanik, yaitu suasana 

kelas yang gaduh, (2) sering berprasangka buruk sehingga komunikasi yang 

terjalin antara guru dan siswa kurang efektif, (3) Kepentingan, siswa tunarungu 

wicara lebih senang dengan sesuatu yang sesuai dengan keinginan atau 

kepentingan dirinya sendiri. Sedangkan faktor pendukung proses komunikassi 

nonverbal anak tunarungu wicara adalah bahasa nonverbal dan alat peraga. 

 

 


